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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan praktikum real lab dengan 

virtual lab berbasis PhET Simulations Bending Light materi pembiasan cahaya 

ditinjau dari gaya belajar, hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains siswa. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa XI MIPA SMA N 14 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2022/2023, dengan sampel penelitian menggunakan dua 

kelas eksperimen, yaitu siswa kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen 1 dan 

siswa kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 2. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu factorial desain. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar 

tes pilihan jamak keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif yang masing-

masing berjumlah 10 soal. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji N-Gain 

dan uji Anova Dua Jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains antara pembelajaran 

menggunakan praktikum real lab dan virtual lab berbasis PhET Simulations 

Bending Light pada materi pembiasan cahaya ditinjau dari gaya belajar siswa. Tidak 

ada interaksi antara pembelajaran menggunakan praktikum real lab dan virtual lab 

berbasis PhET Simulations Bending Light dengan gaya belajar dilihat dari hasil 

belajar ranah kognitif dan keterampilan proses sains siswa pada materi pembiasan 

cahaya. 

 

 

Kata kunci: Real Lab, Virtual Lab, Gaya Belajar, Hasil Belajar Kognitif, 

Keterampilan Proses Sains 
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MOTTO 

 
 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai dari suatu urusan, 

tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain” 

(Qs. Al-Insyirah: 5-7) 

 

“Hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(Qs. Al-Insyirah: 8) 

“Tidak ada balasan untuk kebaikan, selain kebaikan pula” 

(Qs. Arrahman: 60) 

 

“Your future depends on your imagination. Throw away your fears, we are 

allowed to” 

(EXO) 

“This life has twists and turns. But it's the sweetest mystery.” 

(EXO) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

Fisika merupakan bagian  dari ilmu pengetahuan alam yang berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam yang dapat diamati dan 

dapat diukur secara sistematis (Anggereni dkk., 2019).  Martina & Hau 

(2021) menjelaskan bahwa fisika merupakan bagian dari sains adalah 

pengetahuan yang telah disusun secara sistematik, terorganisir, didapatkan 

melalui observasi dan eksperimentasi serta bermanfaat bagi  manusia.   

 

Penerapan Kurikulum 2013 pada pelaksanaan pembelajaran fisika perlu 

diupayakan agar menekankan pada pemberian pengalaman belajar langsung 

untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki, tujuannya agar siswa 

mampu memahami hakikat fisika yang dilandasi dengan sikap ilmiah dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya (Fadilah & Suparwoto, 2016). Pada 

kurikulum 2013 yang semula pembelajarannya terfokus pada guru diubah 

menjadi pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai fokus 

utamanya. Cakupan penilaian kurikulum 2013 antara lain kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik (Dewi & Budiawanti, 2021). Menurut 

Verawati dkk., (2014) kegiatan pembelajaran dalam pengimplementasian 

kurikulum 2013 menekankan pada kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan 

kaidah-kaidah ilmiah yang diharapkan mampu memunculkan keterampilan-

keterampilan seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Keterampilan-keterampilan tersebut 

dapat dimunculkan dengan mengimplementasikan keterampilan proses 

dalam pembelajaran. 
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Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik 

latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah (Hilgard, 

1948). Pendapat tersebut didukung oleh Sanjaya (2010) bahwa hasil belajar 

adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat 

positif, baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun 

psikomotor. 

 

Keterampilan proses sains adalah kemampuan siswa untuk menerapkan 

metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan, dan menemukan sains 

(Dahar, 1996).  Keterampilan proses dapat dilatihkan dengan memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa melalui kegiatan praktikum atau 

eksperimen. Kegiatan ini mendorong siswa melakukan pengamatan 

langsung terhadap gejala maupun proses ilmiah yang dapat melatih 

kemampuan berpikir ilmiah, mengembangkan sikap ilmiah, menemukan dan 

memecahkan berbagai masalah baru melalui metode ilmiah (Hartono, 

2014). 

 

Praktikum memberi kesempatan pada siswa untuk mengeksplorasi 

lingkungan (lingkungan sekolah), mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

(dari kegiatan mengamati obyek belajar), melakukan proses sains (saat 

dilakukannya kegiatan pengamatan), terbentuknya masyarakat belajar 

(kegiatan diskusi di dalam kelas yang dilakukan secara berkelompok) dan 

terciptanya pembelajaran yang menyenangkan (Sinarmo, dkk., 2022). 

Hasil penelitian Wahyuningsi & Ahzan (2020), mengatakan bahwa 

pembelajaran melalui pembelajaran praktikum dapat meningkatkan hasil 

belajar fisika siswa. Kemudian hasil penelitian Candra & Hidayati (2020) 

menunjukkan bahwa setelah diterapkannya praktikum peserta didik bisa 

meningkatkan keterampilan proses berupa keterampilan dalam mengamati, 

mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan 

menyimpulkan.  
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Pelaksanaan praktikum tidak hanya bisa dilakukan di dalam laboratorium 

nyata, akan tetapi praktikum juga bisa dilaksanakan dengan menggunakan 

laboratorium virtual. Laboratorium virtual merupakan program komputer 

yang digunakan untuk siswa melakukan praktikum berupa satu set simulasi 

(Ranjan, 2017). Sejalan dengan Saputra et al. (2017) laboratorium virtual 

atau yang sering juga disebut sebagai simulasi virtual adalah suatu bentuk 

laboratorium dengan kegiatan pengamatan atau eksperimen dengan 

menggunakan software yang dijalankan pada sebuah komputer. Dengan 

adanya laboratorium virtual, siswa lebih leluasa secara mandiri maupun 

kelompok melakukan praktikum tanpa takut alatnya rusak atau habis.  

 

Salah satu laboratorium virtual yang banyak dimanfaatkan dalam bidang 

pendidikan dan penelitian adalah simulasi PhET (Physics Education 

Technology) yang diciptakan oleh komunitas sains melalui PhET Project di 

University of Colorado, USA. Simulasi ini bersifat interaktif yang dapat  

diunduh secara geratis dan dapat diakses secara online maupun offline 

(Supurwoko et al., 2017). Hasil penelitian Setiadi & Muflika (2012) 

menyatakan bahwa program simulasi PhET sebagai paket dari aplikasi lab 

virtual dapat diaplikasikan dalam pembelajaran keterampilan proses sains.  

Kemudian hasil penelitian Ekawati & Amin (2015) mengatakan bahwa 

penerapan media simulasi menggunakan PhET dapat meningkatkan hasil 

belajar Fisika sebesar N=0,4 dalam kategori sedang pada siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah Limbung. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA N 14 

Bandarlampung, diketahui bahwa kurikulum 2013 yang diterapkan pada 

pembelajaran fisika kelas XI belum sepenuhnya mengacu pada pendekatan 

ilmiah, dimana guru masih menggunakan metode konvensional yaitu 

dengan ceramah dan latihan soal, sehingga menyebabkan hasil belajar 

kognitif dan hasil belajar KPS siswa belum terlatih secara optimal. 

Praktikum pada pembelajaran fisika juga tidak dilaksanakan secara optimal, 

karena kurangnya alat dan keterbatasan waktu saat melaksanakan 
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praktikum. Hal ini tentu saja berdampak pada hasil belajar siswa, dimana 

berdasarkan hasil penelitian Sitio, dkk., (2022) mengatakan bahwa hasil 

belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan metode praktikum 

lebih baik dengan siswa yang dibelajarkan secara konvensional.  

 

Setiap individu sering kali harus menempuh cara berbeda untuk memahami 

informasi atau pelajaran yang sama, sehingga pembelajaran perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, pembelajaran tersebut adalah 

pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas guna memenuhi 

kebutuhan belajar setiap individu. Penyesuaian yang dimaksud yakni terkait 

minat, profil belajar dan kesiapan murid agar tercapai peningkatan hasil 

belajar. Menurut Marlina (2019) pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

penyesuaian terhadap minat, preferensi belajar, kesiapan siswa agar tercapai 

peningkatan hasil belajar.  

 

Proses mendiferensiasikan pelajaran dilakukan untuk menjawab kebutuhan, 

gaya, atau minat belajar dari masing-masing siswa (Suwartiningsih, 2021). 

Santos et al., (2018) melaporkan bahwa manfaat pembelajaran diferensial di 

antaranya yakni memfasilitasi pengembangan komponen kreativitas, 

memberikan penurunan substansial dalam kegagalan, pembelajaran 

mendorong adaptasi yang berbeda berdasarkan keahlian, serta pembelajaran 

diferensial tampaknya mendukung keteraturan dalam perilaku. Penelitian 

yang dilakukan oleh Suwartiningsih (2021) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar. 

 

Kemampuan siswa untuk memahami informasi tentunya berbeda-beda 

tingkatannya, karena itulah siswa harus menempuh cara yang berbeda untuk 

memahami setiap informasi. Ketika siswa sudah memahami gaya belajarnya 

sendiri, maka siswa tersebut dapat memproses materi pelajaran atau 

informasi dengan baik dan masuk ke dalam ingatan jangka panjang (Irawati 

& Ilhamdi, 2021). Tipe gaya belajar siswa secara umum adalah gaya belajar 
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visual, gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi 

pelajaran yang dilihatnya. Gaya belajar auditorial, gaya belajar ini 

mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi pelajaran yang 

didengarnya. Gaya belajar kinestetik, gaya belajar ini mengandalkan 

aktivitas belajarnya kepada gerakan (Gunawan, 2016). 

 

Pada kenyataannya guru mengajar sesuai dengan gaya belajar yang 

diinginkan tanpa mempedulikan peserta didik sebagai subjek pembelajaran 

dan secara tidak langsung mendikte gaya belajar peserta didik agar sesuai 

dengan gaya belajar guru (Laia dkk., 2022). Permasalahan ini secara tidak 

langsung menyebabkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik rendah. 

Menurut Sitorus (2021) peserta didik dikatakan kurang berhasil dalam 

belajar fisika jika tidak adanya perubahan tingkah laku dalam mencapai 

suatu hasil atau tujuan yang diharapkan. Keberhasilan peserta didik dalam 

belajar fisika dapat dilihat dari hasil belajar yang diperolehnya. Hasil 

penelitian Irawati & Ilhamdi (2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan gaya belajar terhadap hasil belajar IPA, dimana gaya belajar 

memberikan kontribusi terhadap hasil belajar IPA sebesar 21.2%.  

 

Adanya kesenjangan yang terjadi antara kondisi ideal dengan kondisi nyata 

di sekolah menyebabkan hasil belajar siswa belum terlatih dengan optimal. 

Selain itu banyak penelitian yang hanya melihat keberhasilan pembelajaran 

dari ranah kognitif saja dan masih sedikit penelitian yang juga 

mempertimbangkan hasil belajar keterampilan proses sains. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui perbandingan hasil belajar kognitif 

dan keterampilan proses sains pada penggunan real lab dan virtual lab 

berbasis phet simulations bending light ditinjau dari gaya belajar. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah ada kesamaan hasil belajar siswa ranah kognitif antara kegiatan 

praktikum real lab dan virtual lab berbasis Phet Simulations materi 

pembiasan cahaya? 

2. Apakah ada kesamaan hasil belajar siswa aspek keterampilan proses 

sains antara kegiatan praktikum real lab dan virtual lab berbasis Phet 

Simulations materi pembiasan cahaya? 

3. Apakah ada kesamaan hasil belajar siswa ranah kognitif  materi 

pembiasan cahaya pada masing-masing gaya belajar? 

4. Apakah ada kesamaan hasil belajar siswa aspek keterampilan proses 

sains materi pembiasan cahaya pada masing-masing gaya belajar? 

5. Apakah ada interaksi antara cara praktikum real lab dan virtual lab 

dengan gaya belajar dilihat dari hasil belajar ranah kognitif  materi 

pembiasan cahaya? 

6. Apakah ada interaksi antara cara praktikum real lab dan virtual lab 

dengan gaya belajar dilihat dari keterampilan proses sains materi 

pembiasan cahaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rincian rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk 

1. Mengetahui ada tidaknya kesamaan hasil belajar siswa ranah kognitif 

antara kegiatan praktikum real lab dan virtual lab berbasis Phet 

Simulations materi pembiasan cahaya. 

2. Mengetahui ada tidaknya kesamaan hasil belajar siswa aspek 

keterampilan proses sains antara kegiatan praktikum real lab dan virtual 

lab berbasis Phet simulations materi pembiasan cahaya. 
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3. Mengetahui ada tidaknya kesamaan hasil belajar siswa ranah kognitif 

materi pembiasan cahaya pada masing-masing yang gaya belajar. 

4. Mengetahui ada tidaknya kesamaan hasil belajar siswa aspek 

keterampilan proses sains materi pembiasan cahaya pada masing-masing 

yang gaya belajar. 

5. Mengetahui ada tidaknya interaksi antara cara praktikum real lab dan 

virtual lab dengan gaya belajar dilihat dari hasil belajar ranah kognitif 

materi pembiasan cahaya. 

6. Mengetahui ada tidaknya interaksi antara cara praktikum real lab dan 

virtual lab dengan gaya belajar dilihat dari keterampilan proses sains 

materi pembiasan cahaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru fisika dapat mengetahui laboratorium yang paling baik 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan 

proses sains yang sesuai dengan gaya belajar siswa. 

2. Bagi peneliti akan memberikan gambaran mengenai kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing laboratorium yang digunakan pada 

masing-masing gaya belajar siswa. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Virtual lab yang digunakan yaitu Phet Simulation  pada Bending Light. 

Variabel yang dapat diubah dalam kegiatan praktikum adalah besar sudut 

sinar datang, medium kedua dan medium pertama sehingga akan 

didapatkan data besar sudut sinar bias. 

2. Hasil belajar yang diukur yaitu hasil belajar kognitif pada dimensi proses 

kognitif meliputi mengingat (remember), memahami (understand), 
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mengaplikasikan (applicating), menganalisis (analyzing), serta 

keterampilan proses sains yang mencakup mengamati, mengelompokkan, 

menafsirkan, meramalkan, melakukan komunikasi, mengajukan 

pertanyaan, mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, 

menggunakan alat bahan dan menerapkan konsep. 

3. Gaya belajar yang ditinjau adalah visual, auditorial dan kinestetik. 

4. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Inquiry 

Based Learning menurut Carl J. Wenning. 

5. Subjek Penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI MIPA SMA N 14 

Bandarlampung tahun ajaran 2022/2023. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan  keterampilan yang diperoleh individu setelah 

proses pembelajaran berlangsung, yang dapat mengakibatkan 

perubahan perilaku baik pengetahuan, pemahaman, sikap, maupun 

keterampilan siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya (Sjukur, 

2013). Menurut Sudjana hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah 

laku sedangkan hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 2016). 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku individu setelah melelui 

proses pembelajaran, baik pada bidang kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, menurut 

Slameto (2010: 54), yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), meliputi: aspek 

fisiologis (jasmani) dan aspek psikologis (rohani).  

2. Faktor eksternal (kondisi lingkungan di sekitar siswa), meliputi:  

faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.  

3. Faktor pendekatan belajar (jenis upaya belajar siswa), meliputi: 

strategi dan metode atau cara yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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Revisi taksonomi Bloom yang dikemukakan oleh Anderson & 

Krathwohl (2001) memiliki dua dimensi yaitu dimensi pengetahuan 

dan dimensi proses kognitif. 

1. Dimensi Pengetahuan 

Revisi taksonomi pendidikan Bloom menetapkan bahwa jenis-jenis 

Pengetahuan terdiri dari: pengetahuan faktual, pengetahuan 

konseptual, pengetahuan prosedural, pengetahuan metakognitif. 

a. Pengetahuan Faktual 

Pengetahuan tentang elemen-elemen yang terpisah dan 

mempunyai ciri-ciri tersendiri potongan-potongan informasi.  

b. Pengetahuan Konseptual 

Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan tentang 

kategori, klasifikasi, dan hubungan antara dua atau lebih 

kategori atau klasifikasi. 

c. Pengetahuan Prosedural  

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 

melakukan sesuatu. Pengetahuan ini mencakup pengetahuan 

tentang keterampilan dan algoritme, teknik dan metode dan juga 

perihal kriteria-kriteria yang digunakan untuk menentukan 

dan/menjustifikasi “kapan melakukan sesuatu” dalam ranah-

ranah dan disiplin-disiplin ilmu tertentu. 

d. Pengetahuan Metakognitif  

Pengetahuan metakognitif mencakup pengetahuan mengenai 

kognisi secara umum, kesadaran akan dan pengetahuan 

mengenai kognisi sendiri. 

 

2. Dimensi Proses Kognitif  

Dimensi kedua dari revisi taksonomi Bloom adalah dimensi proses 

kognitif yang terdiri dari 6 (enam) dimensi proses yaitu mengingat 

(remember), memahami (understand), mengaplikasikan 

(applicating), menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating) 

dan mencipta (create). 
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Kategori-kategori pada dimensi ranah kognitif menurut Anderson & 

Krathwohl (2001) ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori-kategori pada Dimensi Ranah Kognitif 

 

 

Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar dimensi proses kognitif 

yaitu mengingat (remember), memahami (understand), 

mengaplikasikan (applicating), dan menganalisis (analyzing). 

 

2.1.2 Keterampilan Proses Sains 

 

Menurut Dahar (1996) keterampilan  proses  sains  adalah  

kemampuan  siswa  untuk  menerapkan  metode  ilmiah  dalam  

memahami,  mengembangkan,  dan  menemukan  sains.  Selanjutnya 

Abungu et al., (2014) menjelaskan bahwa keterampilan proses sains 

merupakan keterampilan dimana peserta didik melakukan 

penyelidikan ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah. Dari 

Dimensi Proses 

Kognitif 

(1) 

Kategori  

(2) 

Mengingat  Mengingat kembali konsep, fakta, dan prosedur.  

Kata kerja: mengulang, mengingat, mendaftar, dan 

menirukan. 

Memahami  Menjelaskan ide/konsep.  

Kata kerja: menjelaskan, menerima, mengklasifikasi, 

dan melaporkan. 

Mengaplikasi  Menggunakan informasi pada domain berbeda.  

Kata kerja: mendemonstrasikan, menggunakan, 

mengilustrasikan, dan mengoperasikan. 

Menganalisis  Menspesifikasi aspek-aspek/elemen.  

Kata kerja: mengurai, memeriksa,  

membandingkan, mengkritisi, menguji. 

Mengevaluasi Mengambil keputusan tentang kualitas suatu 

informasi-informasi.  

Kata kerja: evaluasi, menilai,  

memutuskan, dan menyanggah. 

Mencipta Mencipta ide/gagasan sendiri. 

Kata kerja: mengkonstruksi 

kreasi, desain, mengembangkan, 

menulis, menggabungkan, 

dan memformulasikan. 
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definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains 

merupakan kemampuan siswa dalam menerapkan metode ilmiah 

untuk mengembangkan pemahaman konsep ilmiah siswa. 

 

Keterampilan proses sains terbagi menjadi dua, yaitu keterampilan 

proses sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi. 

Keterampilan proses sains dasar meliputi kegiatan mengamati, 

mengklasifikasi, dan menggunakan angka. Keterampilan proses sains 

terintegrasi misalnya mengendalikan variabel, dan merumuskan 

hipotesis. Keterampilan proses sains yang baik dan efektif ditentukan 

oleh penguasaan keterampilan proses dasar sebelumnya (Gagne, 

1965). 

 

Sains di dalamnya terdapat serangkaian proses sains, dengan 

praktikum proses sains menjadi semakin nampak yang diharapkan 

akan terbentuk produk sains. Sejalan dengan hasil penelitian Siswono 

(2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara keterampilan 

proses sains dan pemahaman konsep siswa. Kustijono et al. (2018) 

mengatakan eksperimen atau kegiatan praktikum sangat diperlukan 

untuk melatih siswa untuk melakukan penyelidikan seperti yang 

direncanakan, sistematis, dan mengembangkan keterampilan proses 

sains. Menurut Semiawan,  alasan pentingnya meninjau keterampilan 

proses sains dalam pembelajaran sains diantaranya adalah peserta 

didik lebih memahami konsep yang rumit dan abstrak jika disertai 

dengan contoh yang konkret (Arumsari dkk., 2016). Selain itu, 

Agustin (2014) berpendapat, pentingnya melatih keterampilan proses 

sains dikarenakan dapat membantu peserta didik meningkatkan daya 

ingat, membentuk kecenderungan berpikir secara ilmiah, dan 

membantu penyelidikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pentingnya melatih keterampilan proses sains adalah siswa mampu 

berkecenderungan untuk berpikir ilmiah serta memahami konsep yang 

rumit dan abstrak.  
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Indikator keterampilan proses sains yang diukur pada penelitian ini 

menggunakan indikator menurut Tawil dan Liliasari (2014). Indikator 

yang diukur tersaji pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Sains menurut Tawil dan 

Liliasari  

No 

(1) 

Indikator  

(2) 

Aspek KPS 

(3) 

1 Mengamati a. Menggunakan indra 

pengelihatan 

b. Mengumpulkan fakta-fakta 

yang relevan 

2 Mengelompokkan  a. Mencatat setiap pengamatan 

secara terpisah 

b. Mencari perbedaan, persamaan 

c. Mengontraskan ciri-ciri 

3 Menafsirkan a. Menghubung-hubungkan hasil 

pengamatan 

b. Menemukan pola/keteraturan 

dalam suatu seri pengamatan 

4 Meramalkan/memprediksi  a. Mengemukakan apa yang 

mungkin terjadi pada keadaan 

yang belum terjadi 

5 Melakukan Komunikasi a. Menggambarkan data hasil 

percobaan menggunakan tabel 

atau grafik 

b. Menyusun dan menyampaikan 

secara jelas  

c. Menjelaskan hasil percobaan 

6 Mengajukan Pertanyaan a. Bertanya untuk meminta 

penjelasan/mengajukan 

pertanyaan yang berlatar 

belakang hipotesis 
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(1) (2) (3) 

7 Mengajukan Hipotesis a. Menyadari bahwa satu 

penjelasan perlu diuji 

kebenarannya 

8 Merencanakan percobaan a. Menentukan alat, bahan dan 

sumber yang akan digunakan 

b. Menentukan apa yang akan 

diatur, diamati dan dicatat 

c. Menentukan apa yang akan 

dilaksanakan berupa langkah 

kerja 

9 Menggunakan alat/bahan a. Memakai alat, bahan atau 

sumber 

10 Menerapkan konsep a. Menggunakan konsep yang 

telah dipelajari dalam situasi 

baru 

 

2.1.3 Gaya Belajar 

 

Gaya belajar adalah suatu tindakan atau atau cara seseorang yang 

dianggap paling efisien dan efektif yang berkaitan dengan faktor-

faktor kognitif, afektif dan fisiologis dalam menyerap informasi 

tentang apa yang mereka pelajari (Adawiyah et al., 2020). Menurut 

Chania et al. (2016) gaya belajar merupakan cara seseorang merasa 

mudah, nyaman, dan aman saat belajar, baik dari sisi waktu maupun 

secara indra. 

 

Terdapat tiga tipe gaya belajar yaitu visual, auditori, dan kinestetik 

(Irawati dkk., 2021) sebagai berikut. 

a. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat 

sehingga bagi siswa yang bergaya belajar visual, mereka akan 

mengandalkan indera penglihatan (mata). Gaya belajar visual 

adalah belajar dengan cara melihat sesuatu baik itu melalui gambar, 

diagram, pertunjukkan, peragaan, atau video. 

b. Gaya Belajar Auditori 

Gaya belajar auditori yaitu gaya belajar yang dilakukan siswa 

untuk memperoleh informasi dengan memanfaatkan indra 
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pendengarannya, siswa dengan gaya belajar auditori lebih mudah 

mengolah informasi dengan mendengarkan secara lisan. 

c. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh informasi dengan melakukan 

pengalaman, gerakan, dan sentuhan.  

 

Hasil penelitian Angrasari (2021) menyatakan terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar fisika. 

Kemudian hasil penelitian Dewi dkk., (2021) menyatakan adanya 

perbedaan pengaruh antara gaya belajar peserta didik auditorial, gaya 

belajar peserta didik visual, dan gaya belajar peserta didik kinestetik 

terhadap kemampuan kognitif peserta didik. 

 

2.1.4 Pembiasan Cahaya 

 

Cahaya adalah fenomena sehari-hari yang terus-menerus diamati, 

meskipun demikian banyak penelitian telah melaporkan bahwa siswa 

menunjukkan kesulitan belajar dan memiliki konsep tidak ilmiah 

tentang cahaya (Kroothkaew & Srisawasdi, 2013). Pada  umumnya  

siswa  tidak  begitu  memahami  perbedaan  pembiasan  cahaya  dan  

pemantulan  cahaya  ketika  diterapkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  

Siswa tidak  memahami  konsep  pembiasan  cahaya,  hubungan  

antara  sudut  pantul  dan  sudut  bias,  penggunaan  Hukum  Snellius,  

dan  konsep  pemantulan sempurna (Astuti et al., 2018). Berdasarkan 

penelitian Saputri dan Nurussaniah (2015) materi optik yang sulit 

yaitu analisis pada pergeseran sinar bias pada dua medium yang 

memiliki indeks bias berbeda. 

 

Pembiasan bertanggung jawab untuk sejumlah ilusi optik yang umum. 

Sebagai contoh orang yang berdiri di air yang dalamnya sepinggang 

tampak memiliki kaki yang lebih pendek. Seperti ditunjukkan pada 
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Gambar 1 berkas yang meninggalkan telapak kaki orang tersebut 

dibelokkan di permukaan. Mata (dan otak) pengamat menganggap 

berkas cahaya menempuh lintasan yang lurus, dan dengan demikian 

telapak kaki tampak lebih tinggi dari yang sebenarnya. Dengan cara 

yang sama ketika meletakkan pensil di dalam air, tampak pensil 

tersebut patah. 

 

 

 

Gambar 1 (a) Foto anak yang berdiri di dalam air  

(b) Diagram berkas yang menunjukkan mengapa kaki orang tampak 

lebih pendek ketika berdiri di air yang tingginya sepinggang. 

(Giancoli, 2014: 656-658) 

 

Perjalanan cahaya melalui suatu permukaan (atau antarmuka) yang 

memisahkan dua media disebut pembiasan (refraksi). Jika suatu sinar 

datang tidak tegak lurus terhadap permukaan, refraksi mengubah arah 

perjalanan cahaya.  

 

 

Gambar 2. Pembiasan Cahaya. 

 

Sinar di dalam Gambar 2 diwakili dengan sinar datang, sinar 

terpantul dan sinar terefraksi. Setiap sinar diorientasikan ke arah 
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garis yang disebut garis normal, yang mana tegak lurus terhadap 

permukaan pada titik pantul dan refraksi. Gambar 2 sudut datang 

adalah 𝜃1, dan sudut bias adalah 𝜃2 dan seluruhnya diukur relatif 

terhadap garis normal. 

 

Hukum refraksi (pembiasan): seberkas sinar yang terefraksi terletak 

di dalam bidang datang dan memiliki sudut bias 𝜃2 yang 

berhubungan dengan sudut datang 𝜃1 seperti berikut: 

𝑛2 sin 𝜃2 =  𝑛1 sin 𝜃1    (pers. 1) 

 

Tiap-tiap simbol 𝑛1 dan 𝑛2 adalah konstanta tak berdimensi yang 

disebut indeks bias, ini dihubungkan dengan material (medium) yang 

termasuk ke dalam refraksi. Indeks bias suatu medium sama dengan 

𝑐/𝑣, di mana 𝑣 adalah kecepatan cahaya di dalam medium dan 𝑐 

adalah kecepatan cahaya di dalam ruang hampa (vakum). 

 

Tabel 3 menunjukkan indeks bias ruang hampa dan beberapa zat 

yang umum. Untuk ruang hampa, 𝑛 diberi nilai 1: untuk udara, 𝑛 

sangat mendekati 1,0. Tidak ada indeks bias di bawah 1. 

 

Tabel 3. Indeks Bias Mutlak 

 
Medium  Indeks  Medium  Indeks  

Vakum 1 (tepat) Kaca krona 1.52 

Udara (STP) 1.00029 Sodium klorida 1.54 

Air (20 ℃ ) 1.33 Karet sintesis 1.55 

Aseton 1.36 Karbon 

disulfid 

1.63 

Etil Alkohol 1.36 Kaca flinta 

berat 

1.65 

Larutan Gula 

(30%) 

1.38 Batu nilam 1.77 

Leburan kuarsa 1.46 Kaca flinta 

paling berat 

1.89 

Larutan gula 

(80%) 

1.49 Intan  2.42 
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Persamaan 1 dapat disusun sebagai 

 

sin 𝜃2 =  
𝑛1

𝑛2
sin 𝜃1   (pers. 2) 

 

Untuk membandingkan sudut bias 𝜃2 dengan sudut datang 𝜃1. 

Kemudian kita dapat melihat bahwa nilai relatif dari 𝜃2 tergantung 

pada nilai relatif 𝑛2 dan 𝑛1 dapat diperoleh tiga hal berikut 

1. Jika 𝑛2 sama dengan 𝑛1, maka 𝜃2 sama dengan 𝜃1 dan refraksi 

tidak membelokkan sinar, ini berlanjut ke arah sinar yang tidak 

terbelokkan. 

2. Jika 𝑛2  lebih besar dari 𝑛1, maka 𝜃2 lebih kecil dari 𝜃1. Dalam 

hal ini refraksi membelokkan sinar menjauhi arah sinar yang tak 

terbelokkan dan menuju garis normal. 

3. Jika 𝑛2 lebih kecil dari 𝑛1,  maka 𝜃2 lebih besar dari 𝜃1. Dalam 

hal ini refraksi membelokkan sinar menjauhi arah sinar yang tak 

terbelokkan dan menjauhi garis normal. 

(Halliday et al., 2011: 905-907) 

 

2.1.5 Real Lab 

 

Menurut Gusnani et al., (2018) laboratorium adalah tempat belajar 

mengajar melalui metode praktikum yang dapat menghasilkan 

pengalaman belajar dimana peserta didik berinteraksi dengan berbagai 

alat dan bahan untuk mengobservasi gejala-gejala yang dapat diamati 

secara langsung dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 

 

Laboratorium real adalah laboratorium yang bentuknya nyata, 

didalamnya terdapat alat dan bahan yang nyata untuk digunakan 

sebagai keperluan kegiatan praktikum. Menurut Budiyono (2009), 

laboratorium riil adalah laboratorium tempat khusus yang dilengkapi 

dengan alat-alat dan bahan-bahan riil untuk melakukan 

percobaan/praktikum baik fisika, kimia, atau biologi.  
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Menurut Malik dkk., (2020) karakteristik dari laboratorium real 

adalah:  

1. Eksperimen yang dilaksanakan dalam bentuk sebenarnya dengan 

menggunakan benda dan peralatan yang nyata. 

2. Menggunakan peralatan nyata seperti: KIT, bahan dan alat dalam 

kehidupan sehari-hari, sensor. 

3. Memerlukan ruangan yang luas. 

4. Bersifat nyata melalui pengamatan langsung dengan melihat dan 

berhadapan dengan benda-benda nyata saat praktikum. 

5. Konsep abstrak tidak dapat digambarkan secara jelas. 

 

Menurut Arifin, (2017) pemanfaatan laboratorium atau kegiatan 

praktikum adalah sebuah bagian dari proses belajar mengajar yang 

tidak dapat dipisahkan. Dengan praktikum, peserta didik mampu 

membuktikan konsep ataupun teori yang telah ada dan peserta didik 

dapat mengalami proses atau percobaan itu sendiri, serta peserta didik 

dapat membuat kesimpulan, dan menunjang pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran. Sehingga peserta didik menjadi lebih 

paham terhadap materi pelajaran dan hasil belajar pun dapat 

meningkat. Kemudian praktikum penting untuk melatihkan 

keterampilan proses, karena sains terbentuk dan berkembang melalui 

suatu proses ilmiah, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Candra & 

Hidayati (2020) menunjukkan bahwa setelah diterapkannya praktikum 

peserta didik bisa meningkatkan keterampilan proses berupa 

keterampilan dalam mengamati, mengklasifikasikan, 

mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan. 

 

Menurut Wahyunidar (2017) laboratorium dapat memberikan 

dukungan terhadap pengetahuan dan pengertian para peserta didik 

tentang fakta, prinsip dan konsep. Pengetahuan dan penelitian dapat 

diperoleh dari berbagai sumber melalui kegiatan di laboratorium dan 

pengetahuan peserta didik dapat diperkuat. Laboratorium dapat pula 
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memberi dukungan terhadap perkembangan, keterampilan, kebiasaan 

dan sikap peserta didik. Hal ini juga sependapat dengan Berliani 

(2019) bahwa dengan adanya laboratorium fisika, maka wawasan 

peserta didik semakin bertambah dan dapat menunjang pemahaman 

teori serta hasil belajar peserta didik.  

 

Laboratorium setidaknya memiliki tiga fungsi dasar, yaitu sebagai (1) 

sumber belajar, dimana laboratorium digunakan untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik dengan melakukan percobaan, (2) metode pendidikan, 

yang meliputi metode pengamatan dan metode percobaan, dan (3) 

sarana penelitian, yaitu tempat dilakukannya berbagai penelitian 

sehingga terbentuk pribadi peserta didik yang bersikap ilmiah 

(Wibawanto, 2020). Menurut Thompson (2011) laboratorium 

memiliki dua fungsi, pertama, laboratorium menjadi tempat bagi guru 

untuk mendalami konsep, mengembangkan metode pembelajaran, 

memperkaya pengetahuan dan keterampilan, dan sebagainya. Kedua, 

sebagai tempat bagi siswa untuk belajar memahami karakteristik alam 

dan berdasarkan lingkungan melalui optimalisasi keterampilan proses 

serta mengembangkan sikap ilmiah. Jadi laboratorium sangat 

diperlukan dalam pembentukan sikap ilmiah siswa. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa laboratorium nyata 

adalah suatu tempat baik terbuka atau tertutup yang berisi alat dan 

bahan yang nyata, berfungsi sebagai tempat percobaan untuk 

membuktikan fakta, prinsip dan konsep fisika. Serta laboratorium 

fisika sangatlah penting dalam menunjang pembelajaran fisika untuk 

melatihkan keterampilan proses sains dan meningkatkan hasil belajar 

siswa.  Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum pada 

penelitian ini yaitu laser, busur, dan beberapa medium. Variabel yang 

dapat diubah yaitu besar sudut sinar datang, medium kedua dan 

medium pertama sehingga akan didapatkan data besar sudut sinar bias.  
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2.1.6 Virtual Lab 

 

Laboratorium virtual didefinisikan sebagai perangkat lunak 

multisensori yang memiliki interaktivitas untuk mensimulasikan 

praktikum-praktikum tertentu dengan mereplikasi laboratorium 

konvensional. Laboratorium virtual memungkinkan siswa untuk 

belajar melalui pendekatan studi kasus, berinteraksi dengan peralatan 

laboratorium, melakukan eksperimen, menganalisis eksperimen 

sekaligus mengevaluasi proses yang dilakukan. Siswa dapat melihat 

ke dalam perangkat yang mereka operasikan melalui tampilan visual, 

animasi dan representasi yang diadaptasi dari laboratorium yang 

sesungguhnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan laboratorium 

virtual, kemungkinan untuk menjelajahi, bereksperimen, dan belajar 

menjadi lebih dinamis (Wibawanto, 2020). 

 

Menurut Malik dkk., (2020) karakteristik dari laboratorium virtual 

adalah: 

1. Eksperimen dilaksanakan dengan bentuk digital dari fasilitas dan 

proses-proses laboratorium yang dapat disimulasikan secara digital. 

2. Menggunakan seperangkat komputer dan hand phone beserta 

aplikasi softwarenya. 

3. Tidak terlalu memerlukan ruangan yang luas. 

4. Bersifat pengamatan tidak langsung dihadapkan dengan perangkat 

komputer atau hand phone yang berisi software saat praktikum. 

5. Konsep abstrak dapat digambarkan dengan jelas. 

 

Salah satu bentuk laboratorium virtual adalah PhET simulations. 

PhET Tim (2014) menjelaskan bahwa PhET adalah situs yang 

menyediakan simulasi pembelajaran fisika, biologi, kimia dan 

matematika, yang diberikan secara geratis oleh Universitas Colorado 

untuk kepentingan pembelajaran di kelas atau dapat digunakan untuk 

kepentingan belajar individu. Simulasi dirancang secara interaktif, 
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sehingga penggunaannya dapat melakukan pembelajaran secara 

langsung, dapat diunduh secara gratis dan dapat diakses secara online 

maupun offline (Supurwoko et al., 2017).  

 

Praktikum virtual adalah sebuah upaya untuk meningkatkan motivasi, 

pemahaman, dan keterampilan siswa (Putri dkk.,  2018). Hasil 

penelitian Setiadi & Muflika (2012) menyatakan bahwa program 

simulasi PhET sebagai paket dari aplikasi lab virtual dapat 

diaplikasikan dalam pembelajaran pengembangan keterampilan proses 

sains, dan keterampilan yang bisa dikembangkan dari simulasi PhET 

ini yaitu mengamati, menafsirkan, meramalkan, dan 

mengkomunikasikan.  Berdasarkan hasil penelitian Haryadi & 

Pujiastuti (2019) melalui  media  PhET,  keterampilan  proses  ilmiah  

siswa  dapat  ditingkatkan  dengan  mengikuti  semua  prosedur  

percobaan  praktikum  secara  virtual.  Siswa  dilatih  untuk  

memecahkan  masalah  yang  diberikan  secara  mandiri  melalui  

eksperimen,  sehingga  siswa  dapat  membangun  pengetahuannya  

melalui  kegiatan  mengamati,  mengajukan  pertanyaan,  merumuskan  

hipotesis,  merancang  dan  melakukan  eksperimen,  mengolah  data  

eksperimen  dan  melakukan  diskusi  terhadap  hasil  eksperimen  

yang  telah  dilakukan. Selain itu simulasi Phet juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ekawati & Amin (2015) dimana penerapan media simulasi 

menggunakan PhET dapat meningkatkan hasil belajar fisika 

 

Simulasi PhET dikembangkan menggunakan prinsip-prinsip desain 

berikut:  

1) mendorong penyelidikan ilmiah; 2) menyediakan interaktivitas; 3) 

membuat sesuatu yang tak terlihat bisa terlihat; 4) menampilkan 

model mental visual; 5) menampilkan beberapa representasi 

(misalnya, gerak objek, grafik, angka, dan lain-lain); 6) menggunakan 

koneksi dunia nyata; 7) memberikan pengguna bimbingan implisit 
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dalam eksplorasi; dan 8) membuat simulasi yang fleksibel dan dapat 

digunakan dalam berbagai situasi pendidikan (Khoiriyah dkk., 2015). 

 

Menurut Finkelstein et al., (2006) kelebihan dari penggunaan media 

simulasi PhET dalam proses pembelajaran yaitu antara lain sebagai 

berikut.   

1. Menyajikan informasi mengenai proses atau konsep fisika yang 

cukup kompleks.  

2. Bersifat mandiri, karena memberi kemudahan dan kelengkapan isi 

sehingga pengguna bisa menggunakan bimbingan orang lain.  

3. Menarik perhatian peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar di dalam kelas. 

4. Dapat digunakan secara offline baik ketika di kelas ataupun di 

rumah.  

 

Kekurangan media simulasi PhET menurut Khoiriyah dkk., (2015) 

antara lain sebagai berikut.  

1. Keberhasilan suatu proses pembelajaran bergantung pada 

kemandirian peserta didik.  

2. Aplikasi yang dijalankan sangat terbatas untuk file dengan format 

“.jar”.  

3. Bergantung pada jumlah fasilitas komputer yang disediakan oleh 

sekolah. 

 

Berbeda dengan format simulasi pada umumnya, laboratorium virtual 

PhET lebih ditunjukkan pada kegiatan-kegiatan yang bersifat 

eksperimen, seperti kegiatan praktikum di laboratorium IPA, Biologi, 

Fisika dan Kimia. Simulasi PhET menyediakan serangkaian peralatan 

dan bahan, sehingga pengguna bisa melakukan percobaan atau 

eksperimen sesuai petunjuk dan kemudian mengembangkan 

eksperimen-eksperimen lain berdasarkan petunjuk tersebut (Ekawati 

et al., 2015).  Di dalam media animasi software PhET ada sub-sub file 
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yang dapat dipilih sendiri, animasi apa yang ingin ditampilkan. Dalam 

media ini dapat ditampilkan suatu materi yang bersifat abstrak dan 

dapat dijelaskan secara langsung oleh media ini sehingga siswa 

dengan mudah memahami materi tersebut (Nurhayati & Mutmainnah, 

2014). Simulasi PhET yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

adalah bending light, dikarenakan miskonsepsi yang biasa dimiliki 

siswa mengenai pembiasan cahaya disebabkan oleh tidak terlihatnya 

jumlah pembiasan yang terlibat dan sifatnya, membuat siswa lebih 

sulit untuk membangun konsep yang berkaitan dengan pembiasan 

cahaya. Oleh karena itu digunakan simulasi phet untuk memberikan 

siswa visualisai fenomena pembiasan cahaya (Kroothkew & 

Sriwasadi, 2013). Variabel yang dapat diubah dalam kegiatan 

praktikum yaitu besar sudut sinar datang, medium kedua dan medium 

pertama sehingga akan didapatkan data besar sudut sinar bias. 

Simulasi PhET bending light ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3. Simulasi PhET Bending Light 
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Keterangan  

1 = menunjukkan sinar yang akan dikeluarkan pada sumber cahaya.  

2 = sumber cahaya 

3 = busur 

4 = pengatur medium 1 

5 = pengatur medium 2 

6 = pemuncul sudut 

 

2.1.7 Model IBL (Inquiry Based Learning) 

 

Model inquiry based learning (IBL) adalah model pembelajaran yang 

melibatkan peran langsung peserta didik dalam membangun 

pengetahuannya dengan melakukan eksperimen (Bayram et al., 2013). 

Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan pendekatan yang efisien 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi peserta didik, dan 

membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya untuk 

bekerja dalam lingkungan yang kompleks dan tidak dapat diprediksi 

dimana membuat peserta didik menjadi pemikir yang lebih kritis dan 

pelajar yang aktif (Onyema et al., 2019). 

 

Menurut Pedaste et al., (2015) inquiry based learning (IBL) bertujuan 

untuk melibatkan siswa dalam proses penemuan ilmiah yang otentik. 

Inquiry based learning memiliki potensi untuk meningkatkan tingkat 

keterlibatan, kolaborasi, dan partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran (Onyema et al., 2019). Rachel & Rebecca (2010) 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri sebagai pendekatan 

yang berpusat pada siswa yang dapat memperkuat hubungan antara 

pengajaran dan penelitian. Inquiry based learning (IBL) berpusat pada 

siswa yang berarti siswa sebagian besar terlibat, dan mereka dapat 

membangun kepercayaan diri mereka dalam proses tidak hanya untuk 

lulus ujian pada materi pelajaran, tetapi juga untuk memecahkan 

masalah kehidupan lainnya (Onyema et al., 2019).  
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Inquiry Based Learning meningkatkan pencapaian tujuan pendidikan 

yang ditetapkan. Melalui keterlibatan siswa dalam proses inkuiri, 

peserta didik dapat berhubungan dan berinteraksi secara bebas dengan 

lingkungannya, rekan kerja dan guru (fasilitator) yang dapat 

mencerahkan kinerja mereka dari waktu ke waktu (Onyema et al., 

2019). Pembelajaran menggunakan model inquiry based learning 

(IBL) dengan pendekatan keterampilan proses sains dapat membentuk 

siswa menjadi individu yang tidak hanya mampu mengakses informasi 

tetapi juga memahami darimana informasi tersebut diperoleh (Yulkifli 

et al., 2019). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wenning (2011) bahwa 

model pembelajaran inquiry based learning terbagi menjadi 6 

tingkatan, yaitu discovery learning, interactive demonstration, inquiry 

lessons, inquiry laboratory, real world application, dan hypothetical 

inquiry, level model inquiry disesuaikan dengan tingkat kognitif 

peserta didik dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran, seperti 

pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Langkah-langkah Pembelajaran Inquiry Based Learning 

Tingkatan 

(1) 

Tujuan Pedagogis Utama 

(2) 

Discovery Learning Peserta didik mengembangkan konsep berdasarkan 

pengalaman (fokus pada keterlibatan aktif untuk 

membangun pengetahuan). 

Interactive 

Demonstration 

Peserta didik terlibat dalam penjelasan dan pembuatan 

prediksi yang memungkinkan untuk memperoleh, 

mengidentifikasi, menghadapi, dan menyelesaikan 

konsepsi alternatif (mengatasi pengetahuan sebelumnya). 

Inquiry Lesson Peserta didik mengidentifikasi prinsip-prinsip ilmiah 

dan/atau hubungan (kerja kooperatif yang digunakan 

untuk membangun pengetahuan yang lebih rinci). 

Inquiry Laboratory Peserta didik menetapkan hukum empiris berdasarkan 

pengukuran variabel (kerja kolaboratif digunakan untuk 

membangun pengetahuan yang lebih rinci). 

Real-World 

Applications 

Peserta didik memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan situasi otentik saat bekerja sendiri-sendiri atau 

bersama-sama dan kelompok kolaboratif menggunakan 

masalah berbasis & pendekatan berbasis proyek. 

Hypothetical Inquiry Peserta didik menghasilkan penjelasan untuk fenomena 

yang diamati (mengalami bentuk sains yang lebih 

realistis). 
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Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran inquiry based learning 

yang dijelaskan Wenning (2011) di atas, maka peneliti menggunakan 

ke-enam tahapan tersebut dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini yang dijelaskan dalam Tabel 5. 

 

Tabel 5. Penelitian Relevan 

 
No 

 

(1) 

Nama/Tahun/ 

Jurnal 

(2) 

Judul 

 

(3) 

Hasil Penelitian 

 

(4) 

1. Khoiriroh & 

Shofiyah/2019/ 

Proceedings of 

the ICECRS 

 

Perbedaan 

Keterampilan 

Proses Sains 

Siswa Kelas 

VIII pada 

Penggunaan 

Laboratorium 

Riil dengan 

Laboratorium 

Virtual di SMP 

Negeri 1 Candi 

Hasil yang diperoleh pada penelitian 

menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan keterampilan proses sains 

siswa kelas VIII pada penggunaan 

laboratorium riil dengan 

laboratorium virtual. 

2. Quddus, 

dkk/2017/ 

Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 

(JIM) 

Pendidikan 

Fisika 

 

Perbandingan 

Hasil Belajar 

Fisika dengan 

Menggunakan 

Laboratorium 

Nyata dan 

Laboratorium 

Virtual 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

fisika dengan menggunakan 

laboratorium nyata dan laboratorium 

virtual. 

3. Dewi 

dkk./2021/ 

Jurnal Materi 

dan 

Pembelajaran 

Fisika 

Pengaruh Model 

SAVI dan VAK 

dengan 

Pendekatan 

Ilmiah Terhadap 

Hasil Belajar 

Fisika Siswa 

SMA Ditinjau 

Dari Gaya 

Belajar 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

ada perbedaan pengaruh antar gaya 

belajar peserta didik auditorial, gaya 

belajar peserta didik visual, dan gaya 

belajar peserta didik kinestetik 

terhadap kemampuan kognitif peserta 

didik. 
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(1) (2) (3) (4) 

4. Irawati, I., 

Nasruddin., & 

Ilhamdi, 

M.L./2021/ 

Jurnal Pijar 

MIPA,  

Pengaruh Gaya 

Belajar 

Terhadap Hasil 

Belajar IPA 

Hasil penelitian menyatakan terdapat 

pengaruh signifikan gaya belajar 

terhadap hasil belajar IPA, dimana 

gaya belajar memberikan kontribusi 

terhadap hasil belajar IPA sebesar 

21.2% 

 

5. Dinavalentine, 

dkk /2016/ 

Prosiding 

Seminar 

Nasional 

Quantum 2016  

 

Desain Modul 

Praktikum 

Mandiri tentang 

Pembiasan 

Cahaya 

Menggunakan 

Simulasi PhET 

“Bending 

Light” untuk 

Mahasiswa   

 

Berdasarkan hasil kuesioner, 

mahasiswa antusias melakukan 

praktikum mandiri menggunakan 

simulasi PhET dan menyatakan 

bahwa simulasi PhET sangat 

membantu mereka untuk memahami 

materi.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan penggunaan real 

lab dan virtual lab terhadap hasil belajar kognitif dan keterampilan proses 

sains dengan meninjau gaya belajar siswa pada materi pembiasan cahaya. 

Penelitian ini menggunakan dua kelas eksperimen, kelas eksperimen satu 

diterapkan praktikum menggunakan real lab sedangkan kelas eksperimen 

dua menggunakan virtual lab yaitu Phet simulation bending light. Kedua 

kelas eksperimen menggunakan model yang sama yaitu inquiry based 

learning. 

 

Kegiatan praktikum menggunakan real lab adalah sebuah kegiatan 

praktikum yang menggunakan alat dan bahan yang real atau nyata. 

Praktikum menggunakan real lab dapat melatihkan keterampilan proses dan 

dapat menunjang pemahaman teori serta hasil belajar peserta didik. 

Sehingga membuat hasil belajar kogniif siswa meningkat dan keterampilan 

proses sains siswa terlatihkan. 
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Kegiatan praktikum menggunakan virtual lab adalah sebuah kegiatan 

praktikum menggunakan perangkat lunak multisensori yang memiliki 

interaktivitas untuk mensimulasikan praktikum-praktikum tertentu dengan 

mereplikasi laboratorium konvensional. Simulasi PhET menyediakan 

serangkaian peralatan dan bahan, sehingga pengguna bisa melakukan 

percobaan atau eksperimen sesuai petunjuk. Di dalam media animasi 

software PhET ada sub-sub file yang dapat dipilih sendiri, animasi apa yang 

ingin ditampilkan. Dalam hal ini siswa akan diarahkan pada simulasi Phet 

bending light. 

 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok, pada kelas 

eksperimen 1 diberikan treatment dengan melakukan percobaan 

menggunakan laboratorium nyata, alat dan bahan yang digunakan dalam 

praktikum pada percobaan dalam penelitian ini yaitu laser, busur, dan 

beberapa medium. Variabel yang dapat diubah dalam kegiatan praktikum 

yaitu besar sudut sinar datang, medium kedua dan medium pertama 

sehingga akan didapatkan data besar sudut sinar bias. Sedangkan pada kelas 

eksperimen 2 diberikan treatment dengan melakukan percobaan 

menggunakan laboratorium virtual yakni dengan Phet simulation.  

Dimana pada simulasi Phet bending light sudah tersedia serangkaian 

peralatan dan bahan, yaitu laser, busur, dan pengatur medium sehingga 

pengguna bisa melakukan percobaan atau eksperimen sesuai petunjuk. 

Variabel yang dapat diubah dalam kegiatan praktikum yaitu besar sudut 

sinar datang, medium kedua dan medium pertama sehingga akan didapatkan 

data besar sudut sinar bias. Karena kedua laboratorium memiliki 

karakteristik yang sama, sehingga diduga tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar kognitif dan keterampilan proses sains siswa antara kegiatan 

praktikum real lab dan virtual lab.   

 

Gaya belajar merupakan variabel atribut atau variabel yang sudah melekat 

dan merupakan ciri dari subjek penelitian. Setiap gaya belajar memiliki 

kecenderungan yang berbeda seperti visual cenderung melihat, auditorial 
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cenderung mendengarkan penjelasan dan kinestetik cenderung menyentuh 

atau bergerak. Sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil belajar 

kognitif dan aspek KPS yang disebabkan perbedaan gaya belajar. Namun 

dikarenakan real lab dan virtual lab memiliki karakteristik yang sama, maka 

diduga tidak ada interaksi antara cara praktikum real lab dan virtual lab 

dengan gaya belajar dilihat dari hasil belajar ranah kognitif dan aspek 

keterampilan proses sains 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dibuat diagram alur kerangka berpikir 

tentang perbandingan hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains 

pada penggunaan real lab dan virtual lab ditinjau dari gaya belajar siswa. 

Gambaran tentang pengaruh antara variabel dapat dijelaskan dengan 

diagram kerangka pikir penelitian sebagai berikut. 



31 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembelajaran pembiasan cahaya dengan menggunakan real lab dan virtual lab  

Sintaks 

pembelajaran 

Inquiry Based 

Learning 

Discovery Learning 

Interactive 

Demonstration 

Inquiry Lesson 

Inquiry Laboratory 

Real world 

Applications 

Hypothetical Inquiry 

Menjelaskan dan membuat prediksi 

berdasarkan pengalaman  

 

Mengembangkan konsep berdasarkan 

pengalaman  

 

Mengidentifikasi prinsip-prinsip ilmiah 

dan/atau hubungan kerja kooperatif yang 

digunakan untuk membangun pengetahuan 

yang lebih rinci. 

 
Mengukur variabel (kerja kolaboratif 

digunakan untuk membangun pengetahuan 

yang lebih rinci). 

Memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan situasi otentik  

 
Menghasilkan penjelasan untuk fenomena yang 

diamati (membuat kesimpulan) 

 

Indikator Keterampilan 

Proses Sains 

Melakukan 

Komunikasi 

Mengelompokkan 

Menafsirkan

 

Meramalkan 

Mengajukan 

Pertanyaan 

Mengajukan 

Hipotesis 

Merencanakan 

Percobaan  

Menggunakan Alat 

Bahan  

Menerapkan 

Konsep  

Menerapkan 

Menganalisis 

Memahami 

Mengingat Mengamati 

Indikator Hasil  

Belajar Kognitif 

Hasil  

Tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa ranah kognitif dan 

aspek KPS antara praktikum real 

lab dan virtual lab  

 

Tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa ranah kognitif dan 

aspek KPS pada masing-masing 

gaya belajar 

 

Tidak ada interaksi anatara 

praktikum real lab dan virtual lab  

Dengan gaya belajar dilihat dari 

hasil belajar kognitif dan aspek 

KPS 
Gambar 4. Gambar 4. Bagan Kerangka Pemikiran. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Perbandingan hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa dalam 

pembelajaran diidentifikasi berdasarkan adanya perbedaan penggunaan real 

lab dan virtual lab antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Oleh 

karena itu, hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa ranah kognitif antara 

kegiatan praktikum real lab dan virtual lab berbasis Phet Simulations 

materi pembiasan cahaya. 

2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa aspek keterampilan proses 

sains antara kegiatan praktikum real lab dan virtual lab berbasis Phet 

Simulations materi pembiasan cahaya. 

3. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif materi pembiasan 

cahaya pada masing-masing gaya belajar. 

4. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa aspek keterampilan proses 

sains materi pembiasan cahaya pada masing-masing yang gaya belajar. 

5. Tidak ada interaksi antara cara praktikum real lab dan virtual lab dengan 

gaya belajar dilihat dari hasil belajar ranah kognitif materi pembiasan 

cahaya. 

6. Tidak ada interaksi antara cara praktikum real lab dan virtual lab dengan 

gaya belajar dilihat dari keterampilan proses sains materi pembiasan 

cahaya.



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 14 Bandar Lampung yang beralamat 

Jl. Perum Bukit Kemiling Permai No.109, Kemiling Permai, Kec. Kemiling, 

Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2022/2023. Jadwal pelaksanaan penelitian 

disesuaikan dengan jadwal Pelajaran Fisika di kelas XI MIPA SMA N 14 

Bandar Lampung. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA N 

14 Bandarlampung tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 6 kelas. 

 

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu diambil dua kelas yang setara. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 

SMA N 14 Bandar Lampung. Kelas XI MIPA 2 sebagai kelas 

eksperimen 1 dan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 2 

 

 

 

 



34 
 

 
 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam peneltian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel bebas, 

variabel terikat, dan variabel atribut. Variabel bebas pada penelitian adalah 

cara praktikum, variabel terikat penelitian ini yaitu hasil belajar kognitif dan 

hasil belajar keterampilan proses sains, dan variabel atributnya adalah gaya 

belajar. 

 

3.4 Desain Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi-experiment) 

dengan desain faktorial 2 x 3 menurut Tisngati dkk., (2019). Eksperimen 

dilaksanakan terhadap pembelajaran fisika menggunakan real lab pada 

kelas eksperimen 1, dan virtual lab pada kelas eksperimen 2 dan tiap kelas 

dibagi atas tiga kelompok siswa yaitu yang memiliki kecenderungan gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Desain penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Desain Penelitian  

 
              Gaya Belajar (B) 

 

Jenis Praktikum (A) 

Visual  

(B1) 

Auditorial 

(B2) 

Kinestetik 

(B3) 

Real Lab (A1) (A1B1) (A1B2) (A1B3) 

Virtual Lab (A2) (A2B1) (A2B2) (A2B3) 

 

Keterangan: 

A = Jenis Praktikum 

A1 = real lab 

A2 = virtual lab 

B = Gaya Belajar 

B1 = visual 

B2 = auditorial  
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B3 = kinestetik 

A1B1 = kelompok siswa yang praktikum dengan jenis praktikum real lab 

bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual  

A1B2 = kelompok siswa yang praktikum dengan jenis praktikum real lab 

bagi siswa yang memiliki gaya belajar auditorial 

A1B3 = kelompok siswa yang praktikum dengan jenis praktikum real lab 

bagi siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik 

A2B1 = kelompok siswa yang praktikum dengan jenis praktikum virtual lab 

bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual 

A2B2 = kelompok siswa yang praktikum dengan jenis praktikum virtual lab 

bagi siswa yang memiliki gaya belajar auditorial 

A2B3 = kelompok siswa yang praktikum dengan jenis praktikum virtual lab 

bagi siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik 

 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut adalah penjelasan setiap tahap. 

1. Tahap Persiapan  

a. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 

b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian berupa instrumen yaitu berupa tes hasil belajar kognitif dan 

tes keterampilan proses sains, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) serta lembar observasi guru.  

d. Melakukan validasi instrumen yang telah dibuat.  

e. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana dan 

teknis penelitian. 

f. Menyebarkan kuesioner gaya belajar. 
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2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini mulai dilaksanakan proses belajar mengajar pada kelas 

yang sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan, dengan 

menerapkan model pembelajaran Inquiry Based Learning menurut 

Wenning (2011). Proses mengajar dilakukan sendiri oleh peneliti dimana 

kelas yang diteliti yaitu kelas eksperimen 1 menggunakan pembelajaran 

dengan praktikum real lab materi pembiasan cahaya. 

Sementara pada kelas eksperimen 2 menggunakan pembelajaran dengan 

laboratorium virtual yaitu PhET Simulation bending light. Sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai siswa diberi soal pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa. 

 

Pembelajaran di kelas eksperimen 1 menggunakan metode pembelajaran 

praktikum real lab siswa menggunakan alat dan bahan untuk 

mempraktikkan secara nyata. Alat dan bahan yang digunakan adalah 

laser, busur, kaca plan paralel, dan beberapa medium. Dalam kegiatan 

eksperimen secara real lab ini siswa harus mendapatkan data sudut bias. 

Variabel yang diubah dalam praktikum adalah sudut datang, medium 

kedua dan medium pertama. 

 

Pembelajaran di kelas eksperimen 2 menggunakan media laboratorium 

virtual berbasis PhET Simulation dilakukan dengan bantuan alat 

elektronik berupa laptop atau smartphone. Kegiatan dimulai dengan 

siswa membuka situs web PhET Simulation kemudian memilih simulasi 

fisika. Setelah itu siswa memilih simulasi Bending Light. Dalam kegiatan 

eksperimen ini siswa harus mendapatkan data sudut bias. Variabel yang 

diubah dalam praktikum adalah sudut datang, medium kedua dan 

medium pertama. 

 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan metode pembelajaran 

eksperimen. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran dan penyampaian materi yang bertujuan untuk menjelaskan 
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mengenai konsep pembiasan cahaya secara teori. Setelah dijelaskan 

secara teori kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan 

eksperimen untuk menambah pengetahuan psikomotorik siswa. Setelah 

pembelajaran dilaksanakan, peneliti memberikan tes untuk mengetahui 

tingkat hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains siswa. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest siswa.  

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes pada kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.  

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 

analisis data dan selanjutnya menyusun laporan penelitian. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Kuesioner Gaya Belajar 

Lembar kuesioner digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa. 

Kuesioner terdiri dari 30 pertanyaan yang sesuai dengan indikator gaya 

belajar visual, audiotori, atau kinestetik. Siswa dapat melingkari skala 

jika pernyataan sesuai dengan kriteria dirinya. Selanjutnya, akan 

ditentukan kecenderungan gaya belajar siswa melalui jumlah nilai 

terbesar tiap gaya belajar. Kuesioner gaya belajar yang digunakan 

merupakan adopsi dari Cohen., et al (2001). 

2. Instrumen Tes Hasil Belajar Kognitif 

Tes hasil belajar kognitif dibuat berdasarkan aspek kognitif yang 

meliputi mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis. Tes ini 

terdiri dari soal pilihan jamak (A,B,C,D dan E ) dan ketika dijawab 

benar mendapatkan poin 10 dan ketika di jawab salah mendapatkan 

poin 0. Sebelum digunakan tes hasil belajar kognitif ini diuji validasi 

terlebih dahulu.  
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3. Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains  

Tes dibuat berdasarkan indikator keterampilan proses sains yang 

meliputi mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, 

melakukan komunikasi, mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis, 

merancang percobaan, menggunakan alat bahan dan menerapkan 

konsep. Tes ini berbentuk pilihan jamak yang terdiri dari 5 pilihan 

(A,B,C,D dan E ) dan ketika dijawab benar mendapatkan poin 10 dan 

ketika di jawab salah mendapatkan poin 0. Sebelum digunakan tes 

keterampilan proses sains ini diuji validasi terlebih dahulu.  

 

3.7 Analisis Instrumen  

 

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

uji reliabilitas. 

 

3.7.1 Uji Validitas 

 

Pada penelitian ini terdapat satu jenis instumen pengumpul data yaitu 

soal tes pilihan jamak. Sehingga diperlukan satu teknik analisis uji 

validitas, uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 21 dengan menggunakan metode pearson 

correlation. Jika rhitung ≥ rtabel dengan taraf signifikan (𝛼 = 0,05) maka 

instrumen tersebut valid. Namun jika rhitung < rtabel maka instrumen 

tersebut tidak valid. Koefisien validitas diinterpretasikan pada Tabel 

7. 

 

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Validitas 

Koefisien Validitas 

(1) 

Kategori 

(2) 

0,80 sampai 1,00 Sangat tinggi 

0,60 sampai 0,80 Tinggi 

0,40 sampai 0,60 Cukup 

0,20 sampai 0,40 Rendah 

0,00 sampai 0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2013) 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Instrumen dikatakan reliabel jika ada kualitas yang menunjukkan 

kemantapan, ekuivalensi, atau stabilitas suatu pengukuran. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi IBM 

Statistics versi 21 Reliabilitas instrumen dinyatakan dengan 

interpretasi koefisien korelasi seperti ditampilkan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Interpretasi Reliabilitas 

 
Koefisien Korelasi 

(1) 

Kriteria Reliabilitas 

(2) 

0,80 < 𝒓𝟏𝟏 < 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < 𝒓𝟏𝟏 < 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝒓𝟏𝟏 < 0,60 Cukup 

0,20 < 𝒓𝟏𝟏 < 0,40 Rendah 

0,00 < 𝒓𝟏𝟏 < 0,20 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2013) 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

teknik tes yaitu pretest dan posttest. Pemberian pretest kepada seluruh siswa 

pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sebelum kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan. Pemberian posttest kepada seluruh siswa pada 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setelah kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. Data pretest dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan 

awal hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains siswa pada 

pembelajaran materi pembiasan cahaya menggunakan real lab dan virtual 

lab. Selanjutnya data posttest dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan 

akhir hasil belajar kognitif dan keterampilan proses sains siswa pada 

pembelajaran materi pembiasan cahaya menggunakan real lab dan virtual 

lab. 
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3.9 Teknik Analisis Data  

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil pretest dan 

posttest kemudian data dianalisis menggunakan N-gain untuk melihat 

peningkatan  hasil pembelajaran sesudah dan sebelum diterapkan perlakuan. 

N-gain didapatkan dengan pengurangan skor tes awal dan skor tes akhir 

dibagi oleh skor maksimum dikurang skor tes awal menurut Hake (2002). 

Rumus uji N-gain sebagai berikut. 

𝑔 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan : 

g = N-gain 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 = skor hasil belajar dan keterampilan proses sains sesudah perlakuan. 

𝑆𝑝𝑟𝑒 = skor hasil belajar dan keterampilan proses sains sebelum perlakuan. 

𝑆𝑚𝑎𝑥 = skor maksimum. 

 

Hasil perolehan nilai uji dari N-gain diinterpretasikan ke dalam Tabel 9. 

 

Tabel 9. Interpretasi N-gain 

 
No  Kategori  Rentang Nilai 

1. Tinggi  0,7 ≤ N-gain ≤ 1 

2. Sedang  0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 

3. Rendah  0,0 ≤ N-gain ≤ 0,3 

        (Hake, 2002) 

 

3.10 Pengujian Hipotesis  

 

Pengujian hipotesis menggunakan anova dua jalur untuk menilai adakah 

perbedaan rerata antara kelompok. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel pada penelitian 

ini merupakan jenis distribusi normal, dilakukan menggunkana uji 

statistik non-parametrik kolmogrov sminorv menggunakan SPSS versi 

21, dengan cara menentukan hipotesis pengujian terlebih dahulu yaitu. 
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𝐻0 = data terdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak terdistribusi normal 

Pedoman pengambilan keputusan: 

a. Nilai asym.sig atau nilai probabilitas < 0,05 maka nilai distribusinya 

tidak normal. 

b. Nilai asym.sig atau nilai probabilitas > 0,05 maka nilai distribusinya 

normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari prilaku 

yang diberikan kepada sampel. Ketentuan pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut. 

a. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka sampel tidak homogen. 

b. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka sampel homogen.  

 

3. Uji Anova Dua Jalur 

Rancangan analisis anova dua jalur ditampilkan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10.  Rancangan Analisis Anova Dua Jalur 

 

Hasil Belajar 
Praktikum 

Rata-Rata (R1) 
Real Lab Virtual Lab 

Visual A11 A21 A11+ A21 

Audio B12 B22 B12+ B22 

Kinestetik C13 C23 C13+ C23 

Rata-Rata (R2) A11+ B12 + C13 A21+ B22 + C23 ∑R1 + ∑R2 

 

Keterangan: 

A11 Rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar visual 

dengan praktikum menggunakan  real lab 

B12 Rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar audio 

dengan praktikum menggunakan real lab 
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C13 Rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik dengan praktikum menggunakan real lab  

A21 Rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar visual 

dengan praktikum menggunakan virtual lab 

B22 Rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar audio 

dengan praktikum menggunakan virtual lab 

C23 Rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik dengan praktikum menggunakan virtual lab 

 

Uji hipotesis pada penelitian ini dianalisis menggunakan software SPSS 

versi 21. Hipotesis yang akan diuji adalah. 

1)  Hipotesis 1 

𝐻0 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara 

kegiatan praktikum real lab dan virtual lab berbasis Phet 

simulations pada materi pembiasan cahaya. 

𝐻1 = terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara 

kegiatan praktikum real lab dan virtual lab berbasis Phet 

simulations pada materi pembiasan cahaya. 

 

2)  Hipotesis 2  

𝐻0 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan proses 

sains antara kegiatan praktikum real lab dan virtual lab 

berbasis Phet simulations pada materi pembiasan cahaya 

𝐻1 = terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan proses sains 

antara kegiatan praktikum real lab dan virtual lab berbasis 

Phet simulations pada materi pembiasan cahaya. 

 

3)  Hipotesis 3 

𝐻0 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif yang 

disebabkan perbedaan gaya belajar. 

𝐻1 = terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif yang 

disebabkan perbedaan gaya belajar. 
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4)  Hipotesis 4 

𝐻0 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan proses 

sains yang disebabkan perbedaan gaya belajar.  

𝐻1 = terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan proses sains 

yang disebabkan perbedaan gaya belajar. 

5) Hipotesis 5 

𝐻0 = tidak terdapat interaksi antara cara praktikum real lab dan 

virtual lab dilihat dari hasil belajar ranah kognitif materi 

pembiasan cahaya. 

𝐻1 = terdapat interaksi antara cara praktikum real lab dan virtual 

lab dilihat dari hasil belajar ranah kognitif materi pembiasan 

cahaya. 

 

6)  Hipotesis 6 

𝐻0 = tidak terdapat interaksi antara cara praktikum real lab dan 

virtual lab dilihat keterampilan proses sains materi 

pembiasan cahaya. 

𝐻1 = terdapat interaksi antara cara praktikum real lab dengan 

virtual lab dilihat dari keterampilan proses sains materi 

pembiasan cahaya.  

 

Kriteria Uji 

Jika sig.<0,05 maka H0 ditolak, sedangkan jika sig.>0,05 maka H0 

diterima (Sugiyono, 2016).



 
 

 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA N 14 Bandar 

Lampung pada kelas X1 MIPA 1 dan XI MIPA 2 semester genap tahun 

ajaran 2022/2023 dapat disimpulkan bahwa 

1. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa ranah kognitif antara kegiatan 

praktikum real lab dan virtual lab berbasis Phet Simulations materi 

pembiasan cahaya. 

2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa aspek keterampilan proses 

sains antara kegiatan praktikum real lab dan virtual lab berbasis Phet 

Simulations materi pembiasan cahaya. 

3. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif materi pembiasan 

cahaya pada masing-masing gaya belajar. 

4. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa aspek keterampilan proses 

sains materi pembiasan cahaya pada masing-masing yang gaya belajar. 

5. Tidak ada interaksi antara cara praktikum real lab dan virtual lab dengan 

gaya belajar dilihat dari hasil belajar ranah kognitif materi pembiasan 

cahaya. 

6. Tidak ada interaksi antara cara praktikum real lab dan virtual lab dengan 

gaya belajar dilihat dari keterampilan proses sains materi pembiasan 

cahaya. 
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5.2 Saran  

 

Adapun saran yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru bahwa tidak perlu 

membedakan gaya belajar siswa saat menerapkan praktikum real lab 

ataupun virtual lab, karena kedua jenis praktikum tersebut dapat 

mengakomodasi gaya belajar yang berbeda-beda pada setiap siswa. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan praktikum real lab atau virtual lab 

dapat dijadikan pilihan yang cocok dalam pembelajaran fisika untuk 

melatihkan keterampilan proses sains dan melatihkan pengetahuan 

kognitif siswa.  
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